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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of analyzing the effect of financial literacy, parents’
income, parents’ academic, and parents’ occupation on financial management behavior in
generation Z in Bandung City. The research method used is a quantitative method with data
collection techniques using a questionnaire distributed to 400 Z generation respondents in
Bandung City. The sampling technique used was purposive sampling and used multiple linear
regression analysis as a data analysis technique to measure the intensity of the relationship
between the independent variables and the dependent variable. This study obtained the results
that financial literacy, parents' income, parents' academic, and parents' occupation have a
significant influence on financial management behavior in generation Z in the city of Bandung.
When viewed based on each variable, the result is that financial literacy has a significant
influence on financial management behavior in generation Z in the city of Bandung. However,
parents'income, parents' academic, and parents' occupation do not have a significant influence
on financial management behavior in generation Z in the city of Bandung.

Keywords: Financial Literacy, Financial Management Behavior, Parents’ Academic, Parents’
Income, Parents’ Occupation, Z Generation.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, pendapatan
orang tua, pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua terhadap perilaku pengelolaan
keuangan generasi Z di Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
400 responden generasi Z di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dan menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai teknik
analisis data untuk mengukur intensitas hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa literasi keuangan, pendapatan orang tua,
pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan generasi Z di Kota Bandung. Jika dilihat berdasarkan masing-masing
variabel, diperoleh hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada generasi Z di Kota Bandung. Namun pendapatan orang tua,
pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan generasi Z di kota Bandung.

Kata Kunci: Generasi Z, Literasi Keuangan, Pekerjaan Orang Tua, Pendapatan Orang Tua,
Pendidikan Orang Tua, Perilaku Pengelolaan Keuangan.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2021, jumlah penduduk
Generasi Z di Indonesia mencapai 66,89
juta jiwa, dimana generasi Z menjadi
generasi yang memiliki populasi terbanyak
diantara generasi lainnya yaitu sebesabar
25% dari 272,68 juta jiwa [3]. Selain itu,
Badan Pusat Statistik (BPS) juga
menyatakan bahwa penduduk Indonesia
mengalami pertumbuhan dari tahun 2018
hingga 2021, dengan Kota Bandung yang
merupakan salah satu kota di Indonesia
yang memiliki populasi terbesar pada tahun
2021 yaitu sebanyak 2.452.943 jiwa dan
24% diantaranya adalah generasi Z atau
sebanyak 588.622 jiwa [4]. Pertumbuhan
jumlah penduduk yang terjadi di Indonesia
dipengaruhi oleh besarnya angka natalitas,
mortalitas, dan migrasi [37]. Di samping
tingginya angka natalis dan mortalis, Kota
Bandung yang merupakan salah satu
provinsi di Provinsi Jawa Barat memiliki
angka migrasi pada tahun 2020 yaitu
sebesar  7.885 jiwa [9]. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk suatu
wilayah tentunya akan berbanding lurus
dengan jumlah konsumsi yang harus
dipenuhi [20]. Kondisi tersebut dapat

dibuktikan oleh data pengeluaran per kapita.

Pengeluaran per kapita Kota Bandung pada
tahun 2021 mencapai Rp16.996.000,
dimana nilai tersebut mengalami kenaikan
dari tahun 2020 yang nilai per kapitanya
sebesar Rp 16.887.000 [5]. Terjadinya
peningkatan pada pengeluaran per kapita
tersebut juga didukung oleh beberapa studi,
diantaranya adalah studi yang dilakukan
oleh pakar perencanaan keuangan pada
tahun 2022 yang mengungkapkan bahwa
hanya 9% penduduk Indonesia yang
memiliki dana darurat selama enam bulan
setelah pensiun dan Financial Health Index
(FHI) pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa rata-rata penduduk Indonesia belum
melakukan perencanaan keuangan hingga
usia 35 tahun [17]. Kemudian hasil studi
lain yang dilakukan oleh Katadata Insight
Center pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa 56,6% generasi Z hampir tidak
pernah mengalokasikan uangnya secara
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khusus untuk ditabung dan lebih
mengutamakan membeli barang yang
diperlukan [12]. Selain itu, beberapa hasil
survei lainnya seperti yang dilakukan oleh
Credit Karma pada tahun 2018 mengatakan
bahwa 39% generasi Z berhutang hanya
untuk bisa mengikuti tren, IDN research
institute pada tahun 2019 yang mengatakan
bahwa hanya 10,17% pendapatan generasi
Z sebagai first jobber yang dialokasikan
untuk ditabung, dan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Luno dan Dalia Research
dalam Future of Money mengatakan bahwa
39% generasi Z tidak memiliki rencana
untuk melakukan investasi [16].

Salah satu faktor utama yang
menyebabkan generasi Z memiliki gaya
hidup yang konsumtif adalah tidak
dimilikinya  financial management
behavior yang baik. Financial management
behavior  didefinisikan sebagai teori
keuangan yang berisi penjelasan mengenai
pola pengambilan keputusan yang rasional
dan teratur terkait dengan pengelolaan
keuangan seseorang yang di dalamnya
disertai dengan pencarian dan penyimpanan
dana untuk digunakan sehari-hari [7].
Keberadaan  financial management
behavior ini merupakan akibat dari
tingginya keinginan individu untuk bisa
memenuhi  kebutuhan hidupnya yang
tentunya disesuaikan dengan tingkat
pendapatan yang diperolehnya [18].
Namun, generasi Z saat ini membeli suatu
barang hanya sekedar mengikuti trend,
sehingga hal tersebut membuat mereka
tidak  memikirkan  implikasi  dan
konsekuensi dari keputusan pembeliannya
[26]. Hal ini dapat dilihat dari perilaku
belanja generasi Z pada bulan puasa 2022
lalu, dimana traffic berbelanja generasi Z
mencapai  53%, sementara  generasi
milenial hanya 43% [27]. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa generasi Z lebih
impulsif dalam berbelanja jika
dibandingkan dengan generasi milenial.
Terdapat  sejumlah  variabel  yang
menentukan  financial management
behavior seseorang, diantaranya adalah
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financial literacy, parents’ income, parents’
academic, dan parents’ occupation [11].
Financial  literacy =~ merupakan

faktor pertama yang mempengaruhi
financial management behavior. Financial
literacy merupakan wawasan, keterampilan,
dan kepercayaan yang mempengaruhi sikap
dan perilaku individu untuk meningkatkan
kualitas pengambilan dan pengelolaan
keuangan mereka agar tercapainya
kesejahteraan hidup [24]. Berdasarkan hasil
survei yang dilaksanakan oleh OCBC NISP
dan Nielsen IQ pada tahun 2021, diperoleh
temuan bahwa indeks literasi serta perilaku
keuangan generasi Z masih tergolong
rendah, yaitu hanya sebesar 37,72% dan
hal-hal yang mempengaruhi hasil survei
tersebut diantaranya hanya 16% generasi Z
yang memiliki dana darurat dan hanya 46%
generasi Z yang percaya bahwa rencana
keuangan mereka saat ini akan memberikan
kesuksesan di masa depan. Padahal
kenyataannya, 84% generasi Z tidak
mencatat pengeluaran mereka [32] Sebuah
studi menunjukan bahwa dengan memiliki
tingkat literasi yang baik, maka akan
membentuk perilaku manajemen keuangan

yang baik juga [36].
Selain financial literacy, variabel
lain yang mempengaruhi financial

management behavior adalah parents’
income. Sebagian besar generasi Z masih
mengandalkan uang saku dari orang tuanya,
sehingga keputusan keuangan mereka
belum dibuat secara mandiri [22]. Salah
satu hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan orang tua berdampak positif
terhadap  perilaku  keuangan  karena
pendapatan orang tua yang tinggi tentunya
dapat mencukupi kebutuhan keluarganya
dengan baik [28]. Kondisi tersebut terjadi
karena pendapatan orang tua masing-
masing individu tidak sama dengan
pendapatan orang tua individu lainnya
karena pekerjaan yang berbeda-beda.

Variabel selanjutnya yang
mempengaruhi  financial —~management
behavior adalah  parents’ academic.

Pendidikan orang tua sangatlah penting
karena semakin tinggi pendidikan mereka
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semakin mereka memahami produk dan
layanan keuangan serta bagaimana cara
mengelola keuangan secara efektif. Hal
tersebut akan berimplikasi bagi anaknya
untuk memiliki masa depan keuangan yang
baik [35]. Pernyataan tersebut didukung
oleh sebuaah riset yang menyatakan bahwa
adanya hubungan tingkat pendidikan orang
tua dengan perilaku manajemen keuangan
[1].

Parents’ occupation merupakan
faktor selanjutnya yang mempengaruhi
financial management behavior. Pekerjaan
merupakan  profesi yang dilakukan
seseorang  yang  kegiatannya  akan
memperoleh hasil berupa pengalaman dan
materi yang dapat menopang kehidupan.

Kemudian dalam lingkup keluarga,
pekerjaan orang tua tersebut dapat
mempengaruhi  sikap anaknya dalam
mengelola  keuangan [11]. Dengan
demikian, semakin tinggi pekerjaan
seseorang  semakin  tinggi  perilaku
keuangannya.

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh financial literacy,

parents’ income, parents’ academic, dan
parents’ occupation terhadap financial
management behavior pada Generasi Z.
Penelitian ini mengkombinasikan berbagai
variabel pada penelitian sebelumnya
dengan harapan memberikan gambaran
yang lengkap dalam menentukan berbagai

variabel serta dampaknya terhadap
financial management behavior.
Financial Literacy

Financial  literacy  merupakan

kemampuan seseorang untuk mengerti cara
uang bekerja, cara memperoleh uang serta
bagaimana mengelolanya agar bisa
dimanfaatkan untuk jangka pendek maupun
panjang dengan baik [19]. Terdapat empat
aspek yang dapat digunakan untuk
mengukur literasi keuangan, yaitu; (1)

knowledge: pengetahuan individu, (2)
skills:  penerapan  pengetahuan  dan
kemampuan mengelola keuangan, (3)
attitude:  mengelola keuangan untuk

mengambul keputusan dan tindakan yang
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tepat, dan (4) behavior: perilaku keuangan
individu untuk mencapai kesejahteraan [8].

Parents’ Income

Parents’ income adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh orang tua
berupa gaji, upah maupun pendapatan atas
hasil usaha yang dijalankannya dalam
waktu satu bulan [15]. Pendapatan orang
tua adalah penghasilan yang diterima orang
tua sebagai balas jasa atas kontribusi yang
telah diberikan kepada sektor formal
maupun informal [31]. Untuk mengukur
pengaruh  parents’ income terhadap
financial management behavior terdapat
empat indikator yang dapat digunakan,
yaitu; (1) > Rp3.500.000 per bulan untuk
kategori sangat tinggi, (2) Rp2.500.000 -
Rp3.500.000 untuk kategori tinggi, (3)
Rp1.500.000 - Rp2.400.000 untuk kategori
sedang, dan (4) < Rpl.500.000 untuk
kategori rendah [11].

Parents’ Academic

Parents’  academic  merupakan
jenjang pendidikan yang terakhir kali
ditempuh oleh orang tua. Semakin tinggi
jenjang pendidikan yang ditempuh akan
menunjukkan kemampuan bahwa dirinya
bisa mengelola keuangannya dengan bijak.
Disinilah peran orang tua penting untuk
mendidik dan memberikan pengaruh yang
baik kepada anaknya agar memiliki sikap
dan perilaku yang bijak dalam mengelola
keuangan [35]. Ketika seseorang beranjak
dewasa, maka orang tersebut akan memiliki
perilaku yang sesuai dengan didikan orang
tuanya, bahkan dimulai sejak anak masih
berada di dalam kandungan hingga
akhirnya dilahirkan. Pendidikan yang
diberikan tersebut ditujukan agar bisa
membimbing individu untuk berperilaku
baik [25]. Untuk mengukur pengaruh
parents’ academic terhadap financial
management behavior terdapat lima
indikator yang dapat digunakan, yaitu; (1)
Sekolah Dasar, (2) Sekolah Menengah
Pertama, (3) Sekolah Menengah Atas, (4)
Sarjana, dan (5) Magister [11].
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Parents’ Occupation

Pekerjaan merupakan profesi yang
dilakukan seseorang yang kegiatannya akan
memperoleh hasil berupa pengalaman dan
materi yang dapat menopang kehidupan.
Kemudian dalam lingkup keluarga,
pekerjaan orang tua tersebut dapat
mempengaruhi  sikap anaknya dalam
mengelola keuangan, semakin tinggi posisi
pekerjaan maka seakin baik perilaku
keuangannya [11]. Untuk mengukur
pengaruh parents’ occupation terhadap
financial management behavior terdapat
lima indikator yang dapat digunakan, yaitu;
(1) Buruh, (2) Karyawan, (3) Wiraswasta,
(4) Tentara / Polisi (TNI/POLRI), dan (5)
Pegawai Negeri Sipil (PNS) [11].

Financial Management Behavior
Financial management behavior
merupakan teori keuangan yang berisi
penjelasan mengenai pola pengambilan
keputusan yang rasional dan teratur terkait
dengan pengelolaan keuangan seseorang
yang di dalamnya disertai dengan pencarian
dan penyimpanan dana untuk digunakan

sehari-hari serta bagaimana individu
merencanakan, melakukan,
menganggarkan, dan mengelola

keuangannya [7]. Financial management
behavior mengacu pada tanggung jawab
seseorang untuk mengelola keuangan yang
mereka miliki. Tanggung jawab seseorang
dalam keuangan berarti bagaimana proses
mengelola uang serta aset lainnya dengan
menggunakan cara yang dianggap paling
produktif [30]. Financial management
behavior seseorang dapat dilihat dari empat
hal, yaitu: (1) cash-flow management:
manajemen kas untuk membayar biaya, (2)
saving: penyimpanan danan (3) credit
management and investment: kemampuan
untuk dapat membayar hutang dan
berinvestasi [6].

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada salah
satu kota yang berada di Provinsi Jawa
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Barat yaitu Kota Bandung. Kota Bandung
merupakan kota metropolitan terbesar di
provinsi tersebut dan menjadi salah satu
kota di Indonesia yang memiliki penduduk
terbanyak dengan total penduduk pada
tahun 2021 sebanyak 2.452.943 jiwa dan
24% diantaranya adalah generasi Z atau
sebanyak 588.622 jiwa [4]. Untuk
menentukan sampel digunakan teknik non
probability sampling. Kemudian teknik
sampling non  probabilitas yang
dimanfaatkan ialah purposive sampling
yakni cara penarikan sampel dengan
menentukan subjek berlandaskan kriteria
spesifik yang ditentukan oleh peneliti.
Berikut merupakan kriteria sampel yang
akan peneliti fungsikan pada penelitian
yang akan dilakukan:
1. Bertempat tinggal atau berdomisili
di Kota Bandung
2. Generasi Z di Kota Bandung yaitu

penduduk yang berusia 10 - 24

tahun.

Untuk menentukan jumlah sampel
yang digunakan pada penelitian ini dapat
memanfaatkan rumus slovin sebagai

berikut:
N

1+ N(e)?

Keterangan:
sampel
total populasi

tingkat toleransi kesalahan (5%)
Dengan menggunakan rumus slovin
di atas, diperoleh sampe sebesar 400
responden. Selanjutnya, teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif
yaitu teknik yang memberikan gambaran
awal pada setiap variabel yang digunakan
pada penelitian [29]. Untuk variabel
financial literacy, parents’ academic,
parents’  occupation, dan  financial
management behavior menggunakan skala
1 sampai 5. Sementara variabel parents’
income menggunakan skala 1 sampai 4.
Setelah memperoleh data dari responden,
data akan diolah menggunakan sofiware
SPSS25. Selain itu, analisis regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui
hubungan dua atau lebih variabel

n =
N =
e =
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independen terhadap variabel dependen
[34]. Kemudian hipotesis diuji dengan uji t,
uji F, dan koefisien determinasi.

Kerangka Penelitian
Financial Literacy Terhadap Financial

Management Behavior
Dengan dimilikinya tingkat literasi
keuangan yang tinggi, maka dapat

mencegah individu untuk memiliki hutang
yang terlalu banyak, membantu individu
untuk membuat keputusan keuangan yang
lebih baik, dan memperkenalkan individu
kepada konsep, produk serta layanan
keuangan [19]. Sehingga, setiap individu
yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang tinggi, maka akan menunjukkan
bahwa individu tersebut memiliki perilaku
keuangan yang baik. Iriani et al (2021),
Meneau & Moorthy (2022), Mutlu & Ozer
(2022),  Pratama et al  (2022),
Ritakumalasari & Susanti (2021), Paramita
et al (2020), dan Baptista & Dewi (2021)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara financial literacy terhadap
financial management behavior.

HI1: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara financial literacy terhadap financial
management behavior pada generasi Z di
Kota Bandung.

Parents’ Income Terhadap Financial
Management Behavior

Setiap individu menerima
pendapatan dengan jumlah yang berbeda-
beda karena hal tersebut dipengaruhi oleh
keadaan individu itu sendiri dengan jenis
kegiatan sehari-hari yang berbeda [28].
Orang tua yang mempunyai pendapatan
yang lumayan tinggi cenderung lebih bijak
dalam mengatur keuangan keluarganya,
termasuk memberikan fasilitas yang
memadai untuk anaknya di masa depan [33].
Penelitian ~ Pratama et al. (2022),
Ritakumalasari & Susanti (2021), dan
Aulianingrum & Rochmawati (2021)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara parents’ income terhadap
financial management behavior.
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H2: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara parents’ income terhadap financial
management behavior pada generasi Z di
Kota Bandung.

Parents’ Academic Terhadap Financial

Management Behavior
Tingkat pendidikan orang tua
merupakan jenjang pendidikan yang

terakhir kali ditempuh oleh orang tua.
Tingkat pendidikan yang terakhir ditempuh
oleh seseorang mampu mempengaruhi
individu dalam pengambilan keputusan di
kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan
melalui  pendidikan, seseorang akan
memperoleh pengetahuan dan pemahaman
berupa sikap dan keterampilan yang
menjadi bekal untuknya di kemudian hari
[15]. Dengan demikian, semakin tinggi
jenjang pendidikan yang telah ditempuh
oleh orang tua maka semakin baik
pengelolaan  keuangannya.  Penelitian
Aulianingrum & Rochmawati (2021)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara parents’ academic
terhadap financial management behavior.

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara  parents’  academic  terhadap
financial management behavior pada
generasi Z di Kota Bandung.

Parents’ Occupation Terhadap Financial
Management Behavior

Pekerjaan merupakan suatu profesi
yang dilakukan oleh individu yang
kegiatannya akan menghasilkan hasil
berupa pengalaman dan materi yang dapat
menopang kehidupan. Dalam lingkup
keluarga, pekerjaan orang tua dapat
mempengaruhi sikap individu terhadap
pengeluaran, tabungan, investasi, pinjaman,
penganggaran, dan pengelolaan keuangan
[11]. Oleh karena itu, semakin tinggi posisi
pekerjaan seseorang, maka semakin tinggi
perilaku keuangannya. Penelitian
Aulianingrum & Rochmawati (2021)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara parents’ occupation
terhadap financial management behavior.
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H4: Terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap
pada

antara parents’  occupation
financial management behavior
generasi Z di Kota Bandung.

Keterangan:

—> Pengaruh secara parsial

---------- » Pengaruh secara simultan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif — difungsikan

dalam penelitian ini guna menjabarkan
tanggapan responden mengenai variabel
yang diteliti yaitu financial literacy,
parents’ income, parents’ academic, dan
parents’ occupation sebagai variabel
independen (X) dan financial management
behavior sebagai variabel dependen (Y)
pada generasi Z di Kota Bandung. Berikut
ini merupakan hasil tanggapan setiap
variabel dalam penelitian yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner:
1. Tanggapan Responden Mengenai
Financial Management Behavior
Pada variabel financial
management behavior terdapat 10 item
pernyataan dengan jumlah skor yang
diperoleh adalah sebesar 14.570 dan rata-
rata frekuensi persentasenya adalah sebesar
72,85% yang mengindikasikan bahwa
tanggapan responden mengenai variabel
financial management behavior masuk
pada kategori baik. Pernyataan yang
memiliki skor persentase terbesar adalah
“Saya membandingkan harga saat membeli
produk atau layanan” yang memperoleh
skor sebesar 81,50% sehingga termasuk
pada kategori baik. Hal ini memperlihatkan
jika generasi Z di Kota Bandung akan
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membandingkan harga sebelum membeli
sesuatu.

Selain itu, pada variabel financial
management  behavior juga  terdapat
pernyataan yang memiliki skor persentase
terendah diantara pernyataan lainnya yaitu
“Saya membayar saldo kartu kredit secara
penuh setiap bulan” yang memperoleh skor
sebesar 61,95% sehingga termasuk ke
dalam kategori cukup. Pada pernyataan
tersebut, jika dilihat dari tanggapan
responden secara keseluruhan, skor
persentase tertinggi mencapai  31,00%,
dimana responden menyatakan setuju. Hal
tersebut menunjukkan bahwa generasi Z di
Kota Bandung cukup mengerti untuk
membayar tagihan kartu kredit tepat waktu
setiap bulannya.

2. Tanggapan Responden Mengenai
Financial Literacy

Pada wvariabel financial literacy
terdapat 10 item pernyataan dengan jumlah
skor yang diperoleh adalah sebesar 14.613
dan rata-rata frekuensi persentasenya
adalah sebesar 73,07% yang
mengindikasikan bahwa tanggapan
responden mengenai variabel financial
literacy masuk pada kategori baik.
Pernyataan yang memiliki skor persentase
terbesar adalah “Saya membandingkan
harga sebelum membuat pilihan pada
produk atau layanan keuangan” yang
memperoleh skor sebesar 79,35% sehingga
termasuk pada kategori baik. Hal ini
memperlihatkan jika generasi Z di Kota
Bandung sebelum membeli suatu produk
maupun layanan keuangan, mereka
melakukan perbandingan harga dari produk
atau layanan keuangan yang akan mereka
bell.

Selain itu, pada variabel financial
literacy juga terdapat pernyataan yang
memiliki skor persentase terendah diantara
pernyataan lainnya yaitu “Saya memiliki
kemampuan untuk menghitung suku bunga”
yang memperoleh skor sebesar 66,85%
sehingga termasukk ke dalam kategori
cukup. Pada pernyataan tersebut, jika
dilihat dari tanggapan responden secara
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keseluruhan, skor persentase tertinggi
mencapai  35,25%, dimana responden
menyatakan  setuju.  Hal  tersebut

menunjukkan bahwa generasi Z di Kota
Bandung cukup memahami bagaimana cara
menghitung bunga.

3. Tanggapan Responden Mengenai
Parents’ Income

Pada variabel parents’ income
terdapat 1 pertanyaan dan jumlah skor yang
diperoleh adalah sebesar 1.393 serta rata-
rata frekuensi persentasenya adalah sebesar
87,06% yang mengindikasikan bahwa
tanggapan responden mengenai variabel
parents’ income masuk ke dalam kategori
sangat baik. Kemudian pada pernyataan
tersebut, jika dilithat dari tanggapan
responden secara  keseluruhan, skor
persentase tertinggi mencapai  70,00%,
dimana responden menyatakan bahwa
pendapatan orang tuanya berada di atas
Rp3.500.000 per bulan. Hal tersebut
memperlihatkan jika terdapat responden
lainnya yang memilih opsi lain. Dengan
demikain, tanggapan responden mengenai
pendapatan orang tuanya cukup bervariasi
dan mayoritas sebanyak 280 orang tua
responden  berpendapatan  di  atas
Rp3.5000.000 per bulan.

4. Tanggapan Responden Mengenai
Parents’ Academic

Pada variabel parents’ academic,
dimana hanya terdapat 1 pertanyaan dan
jumlah skor yang diperoleh adalah sebesar
1.424 serta rata-rata frekuensi
persentasenya adalah sebesar 71,20% yang
mengindikasikan bahwa tanggapan
responden mengenai variabel parents’
academic masuk ke dalam kategori baik.
Kemudian pada pernyataan tersebut, jika
dilihat dari tanggapan responden secara
keseluruhan, skor persentase tertinggi
mencapai  41,00%, dimana responden
menyatakan bahwa pendidikan terakhir
orang tuanya adalah pada jenjang S1. Hal
ini memperlihatkan jika terdapat responden
lainnya yang memilih opsi lain. Dengan
demikian, tanggapan responden mengenai
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pendidikan terakhir orang tuanya cukup
bervariasi dan mayoritas sebanyak 164
orang tua responden menempuh pendidikan
terakhir pada jenjang S1.

5. Tanggapan Responden Mengenai
Parents’ Occupation

Pada variabel parents’ occupation,
dimana hanya terdapat 1 pertanyaan dan
jumlah skor yang diperoleh adalah sebesar
1.225 serta rata-rata frekuensi
persentasenya adalah sebesar 61,25% yang
mengindikasikan bahwa tanggapan
responden mengenai variabel parents’

occupation masuk ke dalam kategori cukup.

Kemudian pada pertanyaan tersebut, jika
dilihat dari tanggapan responden secara
keseluruhan, skor persentase tertinggi
mencapai  36,50% dimana responden
responden menyatakan bahwa pekerjaan
orang tuanya adalah wiraswasta. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat responden
lainnya yang memilih opsi lain. Dengan
demikian, tanggapan responden mengenai
pekerjaan orang tuanya cukup bervariasi
dan mayoritas sebanyak 146 orang tua
responden bekerja sebagai wiraswasta.

Hasil Penelitian

literacy dan parents’ income memiliki
hubungan yang searah terhadap variabel
financial management behavior. Sementara
koefisien regresi parents’ academic dan
parents’ occupation bernilai negatif. Hal ini
dapat diartikan bahwa variabel parents’
academic dan parents’ occupation memiliki
hubungan yang berbalik terhadap variabel
financial management behavior.

Sum of Mean
Model Squares df | Squares F Sig.

1 [Regression | 12898,83 4 [3224,708 | 162,078 | 0,000°

Residual 7858917 | 395| 19,896

Total 20757,75 | 399

Unstd. Std.
Coef Coef
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1] (Constant) | 7,166 | 1415 5,065 | 0,000
Financial | 209 | 0032 | 0775 | 24358 | 0,000
Literacy

Parents’

0,556 0,311 0,069 1,785 0,075
Income

Parents’

Academic | 0,074 0,301 | -0,009 | -0,246 | 0,806

Parents’

Oceupation | 0,289 0,221 | -0,052 | -1,310 | 0,191

Tabel 1. Analisis Regresi Linear
Berganda
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
pada Tabel 1, persamaan regresi linear
berganda dapat dituliskan sebagai berikut:
Y =7,166 + 0,779 X; + 0,556 X, — 0,074
X3-0,289 X4
Dari hasil persamaan regresi linear
berganda tersebut, diketahui bahwa
koefisien regresi financial literacyi dan
parents’ income bernilai positif. Hal ini
dapat diartikan bahwa variabel financial

Tabel 2. Uji F

Dari hasil Fhitung yang diperoleh
dari pada Tabel 2 di atas, diketahui bahwa
nilai Fhitung sebesar 162,078 > Ftabel
2,394 sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
Hal tersebut mengindikasikan terdapat
pengaruh yang signifikan antara financial
literacy,  parents’ income, parents’
academic, dan parents’  occupation
terhadap financial management behavior
pada generasi Z di Kota Bandung.

Variabel t hitung ttabel | Keterangan
Financial 24.358 1.96 HI diterima

literacy

Parents 1.785 1.96 HO diterima

Income

Parents -0.246 1.96 HO diterima
academic

Parents -1.310 1.96 HO diterima
occupatlon

Tabel 3. Uji t

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

e Variabel financial literacy memperoleh
nilai thiung > twbel yaitu 24,358 > 1,96.
Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara financial literacy terhadap
financial management behavior pada
generasi Z di Kota Bandung.

e Variabel parents’ income memperoleh
nilai thitung < trabel yaitu 1,785 < 1,96. Hal
ini  mengindikasikan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
antara  parents’ income  terhadap
financial management behavior pada
generasi Z di Kota Bandung.
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e Variabel parents’ academic
memperoleh nilai thiung < twabel yaitu -
0,246 < 1,96. Hal ini mengindikasikan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara parents’ academic

terhadap  financial management
behavior pada generasi Z di Kota
Bandung.

e Variabel parents’ occupation

memperoleh nilai thiung < twabel yaitu -
1,310 < 1,96. Hal ini mengindikasikan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara parents’ occupation
terhadap  financial management
behavior pada generasi Z di Kota
Bandung.

Std. Error
Adjusted R of
Model R R Square Square The
Estimate
1 0,788° 0,621 0,618 4,460

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Pada Tabel 4 diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 61,8%. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
financial literacy, parents’ income, parents’
academic, dan parents’ occupation dapat
menjelaskan variabel financial
management behavior sebesar 61,8%.
Sementara sisanya yaitu 38,2% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model yang dibahas
pada penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berlandaskan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi linear
berganda mengenai “Pengaruh financial
literacy, parents’  income, parents’
academic, dan parents’ occupation
terhadap financial management behavior
pada generasi Z di Kota Bandung”, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara financial literacy terhadap
financial management behavior pada
generasi Z di Kota Bandung.
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2. Tidak  terdapat pengaruh  yang
signifikan antara parents’ income
terhadap  financial management
behavior pada generasi Z di Kota
Bandung.

3. Tidak terdapat pengaruh  yang
signifikan antara parents’ academic
terhadap  financial management
behavior pada generasi Z di Kota
Bandung.

4. Tidak terdapat pengaruh  yang
signifikan antara parents’ occupation
terhadap  financial management
behavior pada generasi Z di Kota
Bandung.

5. Terdapat pengaruh yang signifikan

antara financial literacy, parents’

income, parents’ academic, dan parents’
occupation terhadap financial

management behavior pada generasi Z

di Kota Bandung.

Saran

Generasi Z sebagai kelompok
mayoritas di Kota Bandung sudah memiliki
financial management behavior yang baik.
Namun terdapat beberapa hal yag harus
dilakukan untuk meningkatkan financial
management behavior mereka. Untuk
generasi Z diharapkan agar bisa  lebih
memperhatikan penggunaan kartu kredit
dan perhitungan suku bunga. Sementara
untuk  pemerintah  diharapkan  dapat
melakukan pemberdayaan masyarakat,
mengoptimalkan subsidi pendidikan serta
mengonsolidasikan tenaga kerja. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas
penelitian ini dengan menggunakan
variabel dan objek penelitian lain untuk
dapat menambah kontribusi pada aspek
teoritis maupun praktis lainnya.
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